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students from the Class of 2022 at the Faculty of Islamic Studies,
Muhammadiyah University of Jakarta to use e-wallets. This research is a
quantitative study that obtained information through the use of a questionnaire.
A total of 63 respondents were sampled using the Slovin formula. The data
analysis process was carried out using multiple linear regression techniques
supported by SPSS software. Based on the t-test findings, ease of use has a
positive impact with a significance value of 0.000 and a calculated t-value of
5.448, while security also has a positive impact with a significance level of
0.000 and a t-value of 4.532. With an F-value of 60.902 and a significance level
of 0.000, security and ease of use simultaneously have a substantial impact on
the intention to use e-wallets. Consequently, there is an influence of ease and
security on students' intention to use e-wallets.
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Abstrak

Pertumbuhan industri teknologi finansial telah membuat lebih banyak mahasiswa memilih e-wallet sebagai
pilihan pembayaran. Namun, faktor utama yang membuat e-wallet menarik bagi mahasiswa adalah
kemudahan dalam penggunaan dan tingkat keamanannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana kemudahan penggunaan serta aspek keamanan berkontribusi terhadap kecenderungan mahasiswa
Angkatan 2022 di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Jakarta dalam memanfaatkan e-wallet.
Penelitian ini adalah sebuah studi kuantitatif yang memperoleh informasi melalui penggunaan kuesioner.
Sebanyak 63 responden dijadikan sampel dengan penerapan rumus slovin. Proses analisis data dilakukan
dengan teknik regresi linear berganda yang didukung oleh software SPSS. Berdasarkan temuan uji t,
kemudahan mempunyai dampak yang baik dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai t hitung sebear 5,448,
sedangkan keamanan juga memberikan dampak yang baik dengan tingkat signifikansi 0,000 dan nilai t yang
mencapai 4,532. Dengan hasil F sebesar 60,902 dan tingkat signifikansi 0,000, keamanan dan kemudahan
secara bersamaan memiliki dampak subtansial terhadap keinginan untuk menggunakan e-wallet. Akibatnya,
terdapat pengaruh kemudahan dan keamanan terhadap keinginan mahasiswa untuk menggunakan e-wallet.

Kata kunci: e-wallet, kemudahan, keamanan, minat penggunaan
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang sangat cepat telah mengubah sistem pembayaran, membuatnya
lebih cepat, mudah, dan aman. Kondisi pembayaran di Indonesia telah berpindah dari penggunaan
uang tunai ke metode nontunai. Dengan mengadopsi transaksi nontunai, masyarakat turut
berkontribusi pada inisiatif pemerintah untuk mempercepat Gerakan Nasional Non-Tunai (GNNT).
Sasaran GNNT adalah untuk memberikan dukungan kepada masyarakat, para pelaku usaha, dan
lembaga pemerintah di Indonesia mengurangi ketergantungan mereka pada transaksi tunai dan
membangun masyarakat tanpa tunai. Menurut Ayuba dalam penelitian Lugmanul et, al, setiap
perusahaan  harus  meningkatkan  kualitas produknya mengingat kemajuan teknologi dan
informasi yang pesat.

APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) mengumumkan informasi
terbaru mengenai jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 2025, yang diperkirakan
mencapai 229 individu dari total penduduk Indonesia yang berjumlah 284 jiwa. Sebelumnya, di
tahun 2023 jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 215 juta dan meningkat menjadi
221 juta jiwa di tahun 2024. Sementara itu, hasil survei mengenai pentrasi dan perilaku penggunaan
internet tahun 2025 menunjukkan 80,66%. Ini adalah peningkatan sebesar 1,16% dibandingkan
dengan tahun lalu yang mencatat angka 79,50. Data ini menunjukkan bahwa lebih dari 82%
penduduk di Indonesia sudah terhubung ke internet.

Menurut Ekuitas dan Hasanah dalam penelitian Nurul Ramandini et, al di tengah
perkembangan digital saat ini, hadirnya layanan keuangan yang didukung oleh teknologi, yang kita
sebut dengan Fintech muncul dengan beragam inovasi yang mempermudah, mempercepat, dan
meningkatkan keamanan dalam transaksi keuangan, sehingga dapat dijangkau oleh lebih banyak
individu dari berbagai kalangan masyarakat.

Di bidang pembayaran, dompet digital juga disebut sebagai e-wallet adalah salah satu
teknologi keuangan yang digunakan. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/40/PBI/2016
pasal 1 ayat 7, e-wallet berfungsi sebagai sarana penyimpanan data yang terkait dengan
instrument pembayaran, termasuk uang digital atau kartu, dan dirancang untuk memenuhi
kebutuhan penyimpanan dan pembayaran.

Penggunaan e-wallet di indonesia mengalami pertumbuhan yang cukup besar, terutama di
kelompok usia muda. Menurut survei indonesia Fintech Trends 2024 dari Jajak Pendapat (JakPat),
96% responden menyatakan bahwa mereka telah memiliki atau menggunakan e-wallet. Data yang
lebih baru menunjukkan trend ini terus berlanjut. Survei JakPat pada 21-27 Mei 2025 terhadap 2.041
responden mencatat bahwa 80% masyarakat masih memanfaatkan e-wallet untuk berbagai
kebutuhan transaksi sehari-hari, sementara layana paylatter yang terintegrasi dengan e-wallet sudah
digunakan 23% responden
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Gambar 1. 1 Perkembangan Nilai Transaksi Uang Elektronik di Indonesia

Perkembangan Nilai Transaksi Uang Elektronik di indonesia

Sumber artikel goodtats. Id 7

Di Indonesia, pemanfaatan e-wallet berkembang secara nyata sejalan dengan semakin
luasnya akses internet dan penggunaan ponsel pintar, serta bantuan dari berbagai bidang
industri dan kebijakan pemerintah untuk menciptakan lingkungan digital. Mahasiswa, sebagai
bagian dari generasi yang tumbuh dengan teknologi, adalah salah satu kelompok pengguna e-wallet
yang aktif, yang memperlihatkan pergeseran dalam cara hidup, khususnya dalam pengelolaan
keuangan, kebiasaan berbelanja, dan cara hidup sehari-hari

Menariknya, kelompok usia mahasiwa (18-25 tahun) memiliki indeks literasi keuangan
sebesar 70,19%, yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional sebesar 65,43% menurut Survei
Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024 yang diselenggarakan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) bersama Badan Pusat Statistik (BPS). Keadaan ini mengindikasikan bahwa
mahasiswa cukup paham mengenai keuangan, sehingga menarik untuk diteliti factor-faktor yang
benar-benar memengaruhi minat mereka dalam memanfaatkan layanan e-wallet

Di sisi lain, isu keamanan siber diseluruh negara menjadi semakin mengkhawatirkan.
Menurut laporan Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN), kejahatan siber di Indonesia akan
mengakibatkan kerugian ekonomi sebesar Rp 18 triliun pada tahun 2024, peningkatan 30%
dibandingkan tahun sebelumnya. Penipuan transaksi, pengambilalihan akun, dan pencucian uang
digital telah mengakibatkan kerugian lebih dari Rp 1,5 triliun di sektor perbankan, fintech, dan
platform digital dalam satu tahun terakhir

Keamanan dan kemudahan adalah faktor-faktor yang paling menentukan memengaruhi
keyakinan mahasiswa ketika menggunkan e- wallet. Dalam penelitian Veny banyak peneliti
berpendapat bahwa keamanan melibatkan sejumlah dua faktor, termasuk sistem otentikasi dua
faktor, peraturan perlindungan saldo pengguna, teknik enkripsi, dan perlindungan informasi pribadi.
Di sisi lain, faktor kemudahan meliputi antarmuka aplikasi yang mudah digunakan, pendaftaran
cepat, dan kemudaan dalam melakukan pengisian saldo dan transaksi. mahasiswa lebih
cenderung percaya pada layanan tersebut jika e-wallet menawarkan fitur keamanan yang ramah
pengguna dan dapat diandalkan. Kekhawatiran serius bagi pengguna, termasuk mahasiswa, adalah
masalah keamaan dan kemudahan yang masih ada terkait dengan e-wallet, meskipun layanan ini
telah diterima secara luas oleh berbagai lapisan masyarakat, sejumlah insiden dalam beberapa tahun
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terakhir termasuk kebocoran data pengguna dan serangan yang dilakukan peretas terhadap akun e-
wallet telah memunculkan kekhawatiran terkait keamanan transaksi digital

Di samping itu, tingkat kemudahan penggunaan berbagai e-wallet juga menjadi faktor
penting yang mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih platform yang paling sesuai
dengan kebutuhan mereka

Di Indonesia, ada beberapa aplikasi yang menjadi pemimpin dalam teknologi keuangan
untuk dompet digital, seperti GoPay, Dana, Ovo, Shopeepay. Dengan adanya fintech, transaksi
keuangan menjadi lebih simpel. Salah satu keuntungan dari e-wallet adalah kemampuannya untuk
mengurangi peredaran uang palsu. Namun, kemudahan akses dan tawaran menarik yang ditawarkan
oleh e-wallet juga menyebabkan perubahan baru dalam pola konsumsi di kalangan mahasiswa. E-
wallet tidak hanya menyederhanakan proses pembelian barang-barang dasar seperti transportasi,
makanan, dan kebutuhan akademik, tetapi juga mendorong perilaku belanja impulsive. Mahasiswa
kerap kali melakukan pembelian karena kemudahan dalam pembayaran atau adanya diskon, bukan
hanya karena kebutuhan yang mendesak

Gambar 1. 2 Penggunaan Layanan E-Wallet

Penggunaan Layanan E-Wallet Terpilih
(Tahuh 2024
100%
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Sumber artikel goodstats.id 14

Dari data diatas GoPay unggul secara signifikan dengan tingkat pemakaian sebesar 88%
diantara generasi milenial dan gen Z. Sebagai bagian dari layanan transportasi Gojek, GoPay telah
terkenal dengan berbagai keuntungannya. Salah satu keunggulannya adalah pilihan pembayaran
yang tersedia dalam aplikasi Gojek itu sendiri. Sementara itu, OVO, ShopeePay, dan Dana berada
di posisi dekat, meskipun masih ada jarak beberapa poin persentasi. Masing-masing memiliki
tingkat penggunaan sebesar 79%. 77%, dan 71%. Disisi lain, popularitas aplikasi Doku masih
terbatas, dengan hanya 48% responden yang menggunakannya. Pertumbuhan teknologi digital
menunjukkan adanya perubahan dalam tren pembayaran di Indonesia. Meskipun masih banyak
orang yang menggunakan uang tunai sebagai metode pembayaran, tidak dapat dipungkiri bahwa
kehadiran e-wallet ini diminati oleh banyak pengguna
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurrahma et, al, Kurniawan dan Setiawan menyoroti
bahwa meningkatnya popularitas e-wallet menimbulkan masalah yang cukup besar terkait dengan
perlindungan privasi pengguna. Insiden pelanggaran data, peretasan, dan penanganan informasi
pribadi yang tidak tepat di berbagai platform online telah muncul rasa khawatir di antara para
pengguna. Penelitian terbaru mengungkapkan bahwa hampir 30% pengguna e-wallet di
Indonesia masih mengalami ketidakpastian dan kekhawatiran mengenai keamanan informasi
pribadi mereka ketika memanfaatkan layanan digital. Rasa khawatir ini cukup berarti karena
berpengaruh langsung terhadap tingkat kepercayaan pengguna. Ini merupakan elemen penting
dalam menciptakan kesetiaan pelanggan serta menjamin kelangsungan penggunaan aplikasi. Oleh
karena itu, sangat krusial untuk mendapatkan pemahaman tentang pandangan konsumen mengenai
keamanan data dalam aplikasi Dana dan melakukan analisis yang mendalam. Evaluasi konsumen
terhadap proteksi data tidak hanya berdampak pada perasaan aman mereka tidak hanya selama
proses transaksi, tetapi juga dalam hal tingkat kepercayaan aplikasi dan keinginan mereka untuk
terus menggunakannya

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengevaluasi sejauh mana aspek kemudahan dan
keamanan memengaruhi ketertarikan mahasiswa dalam memanfaatkan layanan e-wallet. Dengan
mengidentifikasi kedua aspek tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
tentang tindakan-tindakan yang bisa diambil untuk meningkatkan adopsi dompet digital (E-wallet)
oleh mahasiswa. Hasil penelitian ini juga dimaksudkan untuk menjadi dasar bagi penyedia layanan
e-wallet dalam menciptakan fitur-fitur baru, meningkatkan mutu layanan, dan memperkuat
keamanan sistem dengan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa,
generasi yang akrab dengan teknologi digital.

Akibatnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu menemukan solusi dalam
meningkatkan ketertarikan terhadap e-wallet dan mengoptimalkan penggunaannya diantara
mahasiswa Angkatan 2022 Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Jakarta, agar
mereka dapat memanfaatkan layanan keuangan digital tersebut dengan cara yang lebih aman,
efisien, dan sesuai kebutuhan yang ada.

METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan hubungan
antara variabel "Kemudahan" dan "Keamanan" dengan minat mahasiswa dalam menggunakan e-
wallet. Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk mendapatkan data numerik yang dapat
dianalisis secara statistic untuk melihat bagaimana variabel-variabel ini berinteraksi satu sama lain.

Penelitian kuantitatif didasarkan pada positivisme dan bertujuan untuk mempelajari
populasi atau sampel tertentu. Data dikumpulkan dengan instrument penelitian, dan temuan
penelitian dianalisis secara kuantitatif atau statistik untuk memvalidasi hipotesis yang telah dibuat
sebelumnya.

Sebagai alat utama pengumpulan data, penelitian ini melibatkan mahasiswa Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Jakarta Angkatan 2022 yang menggunakan atau mengenal
e-wallet seperti Dana, GoPay, OVO, dan ShopeePay
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Tabel 4. 11 Hasil Uj: Validitas X1 Kemudahan

No E_ Hitung S1g Keterangan
X11 0.916 0,000 ‘alid
X112 0.842 0,000 7alid
X13 0.838 0,000 7alid
Xl4 0.822 0,000 ‘alid
X135 0.837 0,000 falid
Xle6 0.860 0,000 7alid

Tabel 4. 12'Hasil Uy Validitas X2 Keamanan
No E. Hitung Sig Keterangan
X21 0.81 0,000 Valid
X212 0,837 0,000 Valid
X23 0.796 0,000 Valid
X24 0.76l 0.000 Valid
X25 0,805 0,000 Valid
X286 0.796 0,000 Valid
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Tabel 4. 13 Hasil Uy Validitas Y Minat Menggunakan

No E. Hitung Sig Keterangan
Y11 0.815 0,000 Valid
Y12 0.839 0,000 Valid
Y13 0.848 0,000 Valid
Y14 0.760 0,000 Valid
Y15 0.736 0,000 Valid

Secara keseluruhan, instrument penelitian dinyatakan valid dan memenuhi syarat untuk
digunakan dalam penelitian. Hasil uji validitas untuk variabel X1, X2, dan Y menunjukkan bahwa
setiap butir pernyataan menunjukkan variabel yang diukur secara akurat, dengan nilai r hitung yang
melebihi nilai r tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada dibawah tingkat signifikansi
0,05
Uji Reabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa konsisten instrument
penelitian dalam mengukur variabel yang dipelajari. Alat diangap reliabel jika memiliki nilai
Cronbach's Alpha diatas 0,60 dan nilai sigma diatas 0,70 yang menunjukkan konsistensi internal
yang baik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian memiliki nilai

Cronbach's Alpha diatas 0,70 yang menunjukkan bahwa alat tersebut memiliki reliabilitas yang baik
dan layak digunakan untuk mengumpulkan data

Uji Normalitas

Gambar 4. 1 Histogram

Histogram
Dependent Variable: Y1

Frequency

I

Regression Standardized Residus

Berdasarkan grafik histogram, pola sebaran residual tampak mengikuti jenis distribusi
normal dengan bentuk kurva lonceng. Meskipun terlihat satu puncak frekuensi yang cukup
tinggi pada rentang nilai 0 hingga 0,5, sebagian besar batang histogram tetap mengikuti pola kurva
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normal. Hasil analisis menunjukkan nilai rata- rata residual sebesar -3,76 x 10-1- atau sangat
mendekati nol, sehingga sesuai dengan asumsi normalitas yang mensyaratkan nilai rata-rata residual
berada di sekitar angka nol. Selain itu, nilai standar deviasi sebesar 0,984 menunjukkan bahwa
sebaran residual dekat dengan nilai standar 1, yang menunjukkan bahwa distribusi data cukup stabil.
Oleh karena itu, dapat diimpulkan bahwa residual model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Dengan demikian, model dapat digunakan untuk menguji hipotesis pada tahap selanjutnya.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4. 18 Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
M Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
odgl B Std. Error Beta 1 Sig. | Tolerance | VIF
[1 (Constant) 2.940 1.392 2113 033
kemudahan _36E-| _06?| .494‘ 5.448 | .[]l][]| .593| 1.687
a bep}%%%[annqq.?ar}ialle: . t.33€n| .0T4| 41 ‘ 4.532 | .[JIJU| .593| 1.687

Tabel kemudahan dan keamanan masing-masing menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,593
(> 0,10) dan nilai VIF sebesar 1,687 (< 10). Hasilnya menunjukkan bahwa semu variabel
independent memenuhi asumsi dan layak digunakan dalam analisis regresi linear berganda karena
model regresi tidak menunjukkan multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Gambar 4. 3 Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: minat

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan grafik Scatterplot, nilai residual tidak membentuk pola dan tersebar secara acak
di sekitar garis nol. Hasilnya menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami
heteroskedastisitas, asumsi homoskedastisitas terpenuhi, dan model tersebut dapat digunakan untuk
analisis regresi linear berganda
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Uji Autokorelasi
Tabel 4. 19 Uji Autokorelasi
Model Summarv®
Adjusted B 5td. Error of the
Model B F. Square Square Estimate Durhin-Watzon
f B2 673 663 2338 £850

a. Predictors: (Constant), keamanan, kemudahan
b. Dependent Variable: minat

Uji Durbin-Watson (DW) digunakan untuk memeriksa hubungan antar residual dalam
model regresi untuk memastikan apakah ada autokorelasi. Ini menghasilkan nilai 1,650 yang berada
di rentang -2 hingga +2. Hasilnya menunjukkan bahwa model regresi tidak menunjukkan tanda-
tanda autokorelasi, yang berarti itu memenuhi asumsi autokorelasi dan layak untuk analisis lebih
lanjut.

Analisis Regresi Berganda

Tabel 4. 20 Uyp Regresi Liner Bersanda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.940 1.392 2113 038
kemudzhan 366 | 06T | 494 | 5.448 | 000 | 593 1.687
keamznan 336 | 074 | 411 | 4.532 | 000 | 593 1.687

Dependent Variable: minat

Tabel 4.20 menunjukkan nilai konstanta 2,940, koefisien regresi 0,366 untuk variabel
kemudahan dan koefisien regresi 0,336 untuk variabel keamanan. Berdasarkan temuan ini,
persamaan regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y 2,940+ 0,366X1 + 0,336X2

1. Jika variabel kemudahan dan keamanan dianggap konstan, nilai minat menggunakan e-wallet
diperkirakan sebesar 2,940. Ini ditunjukkan oleh nilai konstanta sebesar 2,940

2. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap konstan, variabel kemudahan memiliki
koefisien regresi 0,366 yang menunjukkan bahwa ada pengaruh positif terhadap kesediaan
menggunakan e-wallet

3. Untuk variabel keamanan koefisien regresi sebesar 0,336 menunjukkan bahwa ada hubungan
positif antara minat untuk menggunakan e-wallet. Dengan kata lain, asumsi variabel lainnya
tidak berubah, kecenderungan untuk menggunakan e-wallet meningkat seiring dengan tingkat
keamanan yang lebih tinggi
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Uji Hipotesis
Tabel 4. 21 UnT
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.940 1.382 2113 038
kemudshan 366 | 067 | 494 ‘ 5.448 | 000 | 503 1.687
keamanan 338 | 074 | 411 ‘ 4532 | 000 | 503 1.687

Dependef Variable: mmat

Berdasarkan hasil uji t yang ditunjukkan pada gambar diatas variabel kemudahan meiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat, dengan nilai t hitung sebesar 5,448 dan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel keamanan juga memiliki nilai t hitung sebesar 4,532
dengan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel keamanan memiliki
pengaruh positif dan signifikan

Tabel 4. 22 Ui F

ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Squara F Sig.
1 Regression 681.632 2 340826 60.902 000
Fesidual 3335777 &0 | 3.506 | |
Total 1017.429 ‘ 62 | | |

2. Dependent Variable: v
b. Predictors: (Constant), x2, x1

Hasil uji F yang ditunjukkan pada gambar diatas, menunjukkan nilai F hitung sebesar
60,902 dengan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05) oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
variabel kemudahan (X1) dan keamanan (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap minat (Y).
Oleh karena itu, untuk menjelaskan pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent,
model regresi layak digunakan dalam penelitian ini

Uji Determinasi R2
Tabel 4. 23 Uy Determinas:
Model Summarv®
Adjusted B Std. Error of the
Model B E Square Square Estimate Durbin-Watzon
1 819 B70 (639 2.366 1.581

a. Predictors: (Constant), 2, x1
b. Diependent Variable: v
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Tabel 4.23 menunjukkan nilai R-Square 0,670. Ini menunjukkan bahwa variabel
independent X1 (dengan koefisien korelasi 0,753) dan XI (dengan koefisien korelasi 0,720) secara
bersama-sama bertanggung jawab atas variasi 67,0 persen pada variabel dependent Y. Faktor-faktor
di luar model penelitian bertanggung jawab atas variasi sisa sebesar 33,0% atau (100%-67%).

Dalam analisis regresi linier berganda dengan lebih dari satu variabel bebas, nilai Adjusted
R Square memberikan gambaran yang lebih akurat karena telah memperbaiki kemungkinan
terjadinya bias karena penambahan jumlah variabel bebas. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,659
(65,9%) hal ini menunjukkan bahwa variabel independent X1 memperoleh nilai koefisien korelasi
0,753 dan X2 0,720 menyatakan bahwa model regresi ini menunjukkan tingkat kecocokan
yang baik dan konsisten apabila digunakan pada populasi yang lebih besar.

Kesimpulannya Secara keseluruhan, model yang dikembangkan memiliki kemampuan
menjelaskan yang baik. Ini menunjukkan bahwa variabel X1 dan X2 adalah predictor yang
signifikan dan penting dalam memprediksi perubahan pada variabel yang diteliti Y.

KESIMPULAN

Menurut penelitian yang berjudul "Fintech dan Generasi Digital: Pengaruh Minat
Mahasiswa Terhadap Penggunaan E-Wallet (Studi Kasus Pada Mahasiswa Angkatan 2022 FAI
UMJ)" kesimpulan berikut dapat diambil dari hasilnya

1. Faktor kemudahan berdampak positif pada minat mahasiswa dalam menggunakan e-wallet. Ini
menunjukkan bahwa semakin mudah digunakan dan dipahami aplikasi e-wallet semakin
besar minat mahasiswa untuk menggunakannya

2. Faktor keamanan memengaruhi minat mahasiswa dalam menggunakan e-wallet. Keamanan
daya pribadi, perlindungan transaksi, dan keamanan saat menggunakan layanan digital adalah
komponen penting yang memengaruhi minat mahasiswa

3. Seperti yang ditunjukkan oleh fakta bahwa variabel "Kemudahan" dan "Keamanan"
berpengaruh secara bersamaan, positif, dan signifikan terhadap minat mahasiswa untuk
menggunakan e-wallet. Ini menunjukkan bahwa variabel ini berkontribusi secara bersamaan
dalam meningkatkan minat mahasiswa untuk menggunakan e-wallet. Berdasarkan hasil
koefisien determinasi, koefisien korelasi untuk X1 adalah 0,753 dan untuk X2 adalah 0,720.
67% dari variasi pada variabel dependent Y disebabkan oleh keduanya, dan 33% yang tersisa
disebabkan oleh faktor lain.
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